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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Kamus Bahasa Jawa-Indonesia merupakan produk kamus kedua setelah Kamus Basa
Jawa (Bausastra Jawa) yang dipersembahkan oleh Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Jika Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa) merupakan kamus bahasa Jawa yang
pendefinisiannya juga menggunakan bahasa Jawa--disebut juga kamus ekabahasa--, Kamus
Bahasa Jawa-Indonesia ini pendefinisiannya menggunakan bahasa Indonesia sehingga disebut
juga sebagai kamus dwibahasa. Penerbitan Kamus Bahasa Jawa-Indonesia ini diharapkan
dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat, baik masyarakat penutur bahasa Jawa
maupun masyarakat nonpenutur bahasa Jawa, untuk mengetahui makna suatu kata (lema)
dalam bahasa Jawa.

Penerbitan Kamus Bahasa Jawa-Indonesia yang memuat sekitar 56.144 lema ini
telah melewati proses panjang selama delapan tahunan (sejak 2013) yang pengerjaannya
dilaksanakan secara bertahap. Banyak pihak yang terlibat dalam proses penyusunannya.
Oleh karena itu, dalam lembar yang terbatas ini kami menyampaikan terima kasih dan
penghargaan kepada tim penyusun kamus, yakni Drs. Widada, M.Hum., Dra. Herawati,
Drs. Edi Suwatno, Drs. Suharno, Suhana, S.Pd., Dr. Restu Sukesti, M.Hum., Dra. Wiwin
Erni Siti Nurlina., M.Hum., Joko Sugiharto, S.S., Mulyanto, M.Hum., Nuryantini, S.Pd.,
Nindwihapsari, S.S., Nur Ramadhoni Setyaningsih, S.Pd. Kami juga mengucapkan terima
kasih kepada pembaca ahli dan narasumber yang telah memberikan masukan berharga terkait
dengan lema dan pendefinisiannya yang tepat, yaitu Drs. Widada, M.Hum., Drs. Samid Sudira,
Ki Dandun Hadiwitono, Drs. Imam Sutarjo, M.Hum., Prof. Dr. Endang Nurhayati, M.Hum.,
dan Prof. Dr. Suwarno, M.Pd. Penghargaan juga kami berikan kepada para penyunting yang
telah menyelaraskannya sesuai dengan kaidah baku bahasa Indonesia.

Meskipun kami telah berupaya secara maksimal, tentu masih terdapat kesalahan dan
kerumpangan. Oleh karena itu, demi lebih baik dan lebih sempurnanya penerbitan perdana ini,
kritik dan saran dari pembaca budiman senantiasa kami harapkan.

Semoga, selain sebagai salah satu upaya pelindungan (konservasi) terhadap bahasa daerah
dalam bingkai Kebijakan Nasional Kebahasaan dan Kesastraan oleh Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, penerbitan Kamus Bahasa Jawa-Indonesia ini juga dapat menambah
kekayaan publikasi kamus bahasa daerah di Indonesia.

Yogyakarta, 1 Oktober 2021
Kepala,

Drs. Imam Budi Utomo, M.Hum.
NIP 196605201991031004



PENGANTAR PENYUSUN

Latar belakang

Kamus merupakan salah satu kodifikasi bahasa yang merekam kosakata sebuah
Bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi masyarakat penuturnya. Kekayaan kosakata
itu menjadi identitas suatu masyarakat penutur bahasa yang bersangkutan. Demikian pula
dengan bahasa Jawa, beberapa kamus bahasa Jawa telah disusun, di antaranya Baoesastra
Djawa (Poerwodarmina, 1939), Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa) (Tim Penyusun
Balai Bahasa Yogyakarta, 2001), Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa), Edisi Kedua (Tim
Penyusun Balai Bahasa Yogyakarta, 2011), Bausastra Jawa-Indonesia (Prawiroatmodjo,
1981), Kamus Praktis Jawa-Indonesia: untuk Pendidikan Dasar (Setiyanto dan Umar
Sidik, 2016).

Dalam perkembangannya, masih banyak masyarakat yang menyampaikan perlunya
kamus dwibahasa Jawa-Indonesia. Pertanyaan mengenai perlunya kehadiran kamus
Jawa-Indonesia sering disampaikan dalam seminar-seminar kebahasaan, kongres bahasa
Jawa, dan kegiatan-kegiatan pembinaan yang berkaitan dengan bahasa Jawa. Kehadiran
kamus tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat nonpenutur Bahasa Jawa dalam
memahami kosakata Bahasa Jawa. Selain itu, kamus dwibahasa ini dapat digunakan
sebagai bahan pendukung dalam pengajaran bahasa Jawa pada anak didik nonpenutur
bahasa Jawa. Pada intinya, dapat dikatakan bahwa kehadiran kamus dwibahasa Jawa-
Indonesia ini merupakan suatu kebutuhan masyarakat. Fakta itulah yang memunculkan
gagasan awal disusunnya kamus dwibahasa Jawa-Indonesia.

Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (BBDIY) merupakan instansi
pelayanan dalam hal kebahasaan dan kesusasteraan. Berkaitan dengan itu, BBDIY
memberikan salah satu pelayanan penyediaan bahan dukungan pembelajaran bahasa
yang berupa kamus. Pada kesempatan ini, kamus yang disusun ialah kamus umum
dwibahasa Jawa-Indonesia. Kamus umum dwibahasa Jawa-Indonesia ini disusun dengan
menggunakan babon dari Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa), Edisi Kedua (Tim
Penyusun Balai Bahasa Yogyakarta, 2011).

Jenis dan Cakupan Kamus

Kamus memiliki bermacam-macam jenis. Kamus bahasa Jawa-Indonesia ini
merupakan kamus umum dwibahasa. Kamus umum diberi pengertian sebagai kamus
yang dapat dipergunakan secara umum di berbagai lapisan masyarakat pengguna. Dengan
kata lain, sasaran pemakai kamus umum dwibahasa ini ialah masyarakat umum. Hal itu
juga disesuaikan dengan data sumber sebagai babon penyusunan kamus ini yang berupa
kamus umum ekabahasa Jawa-Jawa yang berjudul Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa)
susunan Tim Penyusun Kamus Balai Bahasa Yogyakarta (2011). Sehubungan dengan
pengguna kamus, kamus umum ini memiliki cakupan semua lema sebagai perekam
kosakata penuturnya, yang sesuai dengan kamus babonnya.

Berbeda dengan kamus khusus, misalnya kamus pelajar tingkat dasar. Kamus
khusus tersebut memiliki sasaran pemakai yang terbatas, yaitu pelajar tingkat dasar.
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Kamus khusus itu memiliki konsekuensi cakupan lema, yaitu lema-lema yang sesuai
kompetensinya untuk dikuasai pelajar tingkat dasar.

Sebagai kamus dwibahasa, kamus ini disusun dengan pedoman dan prosedur kamus
dwibahasa. Pedoman yang digunakan dalam penyusunan kamus ini ialah Pedoman
Penyusunan Kamus Dwibahasa karya Adi Sunaryo, dkk.(1990). Hal yang paling
mendasar dipahami dalam menyusun kamus dwibahasa ialah konsep pemadanan bahasa
sumber ke bahasa sasaran. Dijelaskan bahwa lema atau entri masukan kamus hanya diberi
padanan atau sinonimnya di dalam bahasa sasaran. Apabila tim penyusun kamus kesulitan
mendapatkan padanan dari bahasa sasaran, dapat diberikan batasan dan penjelasan makna
lema masukan yang bersangkutan.

Di samping itu, perlu dikemukakan bahwa dalam kamus dwibahasa Jawa-Indonesia
ini dimuat lema-lema pokok dan lema bentuk turunan. Lema-lema bentuk turunan yang
berupa gabungan kata idiomatis dan belum terbentuk sebagai ungkapan (peribahasa) yang
maknanya berupa kalimat atau paragraf disingkirkan. Artinya, lema bentuk turunan yang
berupa ungkapan tersebut tidak dijadikan masukan lema dalam penyusunan kamus ini.

Pemaknaan lema diupayakan dalam bentuk padanan atau sinonim. Jika tidak
ditemukan padanannya, lema diberi makna secara konseptual. Di samping itu, lema yang
sudah ada padanannya, tetapi belum familiar, tetap diberikan penjelasan makna secara
definisi.

Perjalanan Penyusunan Kamus

Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sebagai lembaga pelayanan di
bidang kebahasaan dan kesastraan, memulai kegiatan menyusun kamus dwibahasa pada
tahun 2013. Penyusunan kamus dwibahasa ini terpilah dalam dua hal, yaitu penyusunan
bahan lema dan penyusunan lema kamus beserta kompilasinya. Penyusunan bahan lema
dilaksanakan dengan tahapan (i) penyusunan bahan lema kamus Jawa-Indonesia berawal
abjad A—F (Widada dkk., 2013); (ii) penyusunan bahan lema kamus Jawa-Indonesia
berawal abjad G—K (Suwatno dkk., 2014); (iii) penyusunan bahan lema kamus Jawa-
Indonesia berawal abjad L—P (Widada dkk., 2016); dan (iv) penyusunan bahan lema
kamus Jawa-Indonesia berawal abjad R—Z (Nurlina dkk., 2017). Pada tahun berikutnya,
disusun lema kamus Jawa-Indonesia dengan tahapan (i) penyusunan lema kamus Jawa-
Indonesia berawal abjad A—K (Nurlina dkk., 2018), (ii) penyusunan lema kamus Jawa-
Indonesia berawal abjad L—S (Nurlina dkk., 2019), dan (iii) penyusunan lema kamus
Jawa-Indonesia berawal abjad T—Z (Nurlina dkk., 2020).

Dalam proses penyusunan kamus dwibahasa Jawa-Indonesia ini dilakukan konsinyasi
sebanyak tiga kali, yaitu pada tahun 2019, 2020, dan 2021. Pada konsinyasi dihadirkan
para pembaca ahli dan narasumber. Konsinyasi dilaksanakan untuk memperoleh masukan
dan kritikan. Dengan adanya masukan dan kritikan, diharapkan hasil susunan kamus
menjadi lebih baik serta berterima oleh penggunanya.
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1.

Petunjuk Pembacaan Kamus Umum Bahasa
Jawa-Indonesia

Pengunaan Ejaan

Penggunaan ejaan pada kamus ini mengacu pada buku Pedomaan Umum Ejaan Bahasa
Jawa Latin yang Disempurnakan (1991).

Pelafalan Fonem

Untuk membedakan bentuk homograf, digunakan lambang pelafalan fonem /¢/, /¢/, dan
/e/, seperti kata kéré ‘pengemis’, keéri ‘tertinggal’, dan keri ‘geli’.

Pelabelan Lema

Lema pada kamus ini diberi label sebagai berikut.

K : kromo

Ki : kromo inggil

KN : kromo ngoko

Ar : Arab

ar : arkais

Bld : Belanda

cak : cakapan

dl : dialek

ks . kasar

Penyusunan Lema

Penyusunan lema pada kamus ini diurutkan berdasarkan hubungan makna sinonim,

polisemi, dan homonim seperti berikut.

a  Hubungan makna sinonim ditulis di sebelah kanan lema yang berupa padanan kata.
Jika lema tersebut memiliki padanan lebih dari satu, tiap-tiap padanan dipisahkan
oleh tanda koma.

b. Jika sebuah lema memiliki makna polisemi, makna polisemi tersebut ditulis di
sebelah kanan makna sinonim. Makna polisemi dipisahkan oleh tanda titik koma
(;) dari makna sinonim. Selanjutnya, makna polisemi diawali dengan angka 1,
sedangkan makna polisemi berikutnya diberi angka 2 dan seterusnya.

c¢. Lema homonim ditulis di bawah lema pokok dan diberi penomoran superskrip
menempel di sebelah kiri lema.
Contoh:
'ajar KN 1 belajar, berlatih (sinonim); 2 hajar (polisemi); 3 pelajaran (polisemi);
ngajar mengajar;
ngajari mengajarkan;
pangajaran pengajaran;
ajar-ajar mencoba belajar
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Zajar (homonim) pendeta bertapa
3ajar (lining) (homonim) garis buah jeruk

Pengurutan Bentuk Turunan

Lema yang memiliki bentuk turunan disusun dengan urutan sebagai berikut.

a. bentuk aktif (nasal, ma-/me-, mer-, kuma-, kami-, kapi-, a-, -um-) dengan kombinasi
(-ake, -i, -e, -an)

bentuk pasif (di-, ka-, -in-) dengan kombinasi (-ake, -i, -e, -an)

bentuk berawalan (pa-, pe-, ka-, ke-) dengan kombinasi (-an)

bentuk berakhiran (-an, -en)

bentuk ulang dengan kombinasi

bentuk gabung dengan kombinasi

mo oo

Bentuk Variasi Lema

Lema yang memiliki variasi bentuk diberi makna yang sama dengan lema bentuk baku.
Contoh: carita cerita

cerita cerita

crita cerita

cariyos K cerita

Penggunaan Huruf Kapital
Huruf kapital digunakan untuk lema yang merujuk pada nama Tuhan, nabi, agama, kitab
suci, negara, tokoh, hari, bulan, tahun.
Contoh:
'Bé d/ KN nama tahun ke-6 dalam sewindu
Anggara ar Selasa

Penggunaan Huruf dan Angka Tebal

a. Huruf tebal digunakan untuk menuliskan lema dan sublema.
b. Angka bercetak tebal digunakan untuk menuliskan tanda polisemi dan homonim.

Contoh:

!planthang KN 1 pemidang; 2 besi di bawah sadel (ttg sepeda utk laki-laki);
planthangan 1 bambu/kayu yg diterap melintang (dipakai untuk menjemur
tembakau, pakaian, dsb); 2 besi kuda-kuda sepeda yg melintang; 3 jenis ukuran
dibuat dr bambu

Penggunaan Huruf Miring

Huruf miring digunakan untuk menuliskan nama Latin.
Contoh:
anggrek KN bunga anggrek, Orchidaceae

X



10.

11.

12.

13.

Penggunaan Tanda Petik Ganda
Tanda petik ganda digunakan untuk memberi tanda tiruan bunyi dalam penjelasan makna
lema.
Contoh:
perketek, mak perketek KN menyuara “reketek-reketek”;
merketek KN menyuara “reketek-reketek”

Penggunaan Tanda Koma

a. Tanda koma di dalam kurung menunjukkan unsur perincian.
Contoh:
bruncah, mbruncah KN membagi-bagi (buah-buahan, makanan, dsb)

b. Tanda koma digunakan sebelum label dsb (dan sebagainya) jika perincian lebih dari
satu.
Contoh:
aang KN rasa selalu ingin (makan, minum, bicara, dsb)

Penggunaan Tanda Kurung

Tanda kurung digunakan untuk menandai bagian penjelasan makna lema dan sublema.
Contoh:
nyemek d/ KN agak ada airnya sedikit (ttg bakmi rebus);

nyemek-nyemek ada airnya sedikit (ttg bakmi rebus)

Penggunaan Singkatan

Penggunaan singkatan kata dalam penjelasan makna ditentukan sebagai berikut.

dg : dengan
dr @ dari
dsb : dan sebagainya
krn @ karena
sbg : sebagai
scr @ secara
Spy : supaya
tdk @ tidak
ttg . tentang
utk : untuk
yg ¢ Yyang



aang

abikara

A

aang KN rasa selalu ingin (utk makan,
minum, bicara, dsb)
aba KN 1 suara, bunyi, ujar; 2 perintah dg
suara; 3 pinta; 4 pesan;
ngabani memberi aba-aba;
diabani diberi aba-aba;
aba-aba perintah dg suara;
aban-aban suara keras
abab udara dr mulut;
ngababi menyemburkan udara dr mulut;
diababi disembur udara;
kababan 1 terkena udara dr mulut;
2 terkena imbas kemarahan
abad KN 1 abad; 2 zaman
abadi KN langgeng, lestari;
abadiyah kelanggengan, bersifat lestari
abah, abah-abah KN 1 perabot, peranti;
2 peranti menenun; 3 celemek, pelana (utk
kuda);
ngabah-abahi memarah-marahi;
abahan tali kendali, tali kekang
abahan KN 1 perabot serta bahan dr kayu (utk
rumah, jembatan, dsb); 2 alas utk memo-
tong leher pada orang yg dihukum mati;
ora dadi abahan tdk berguna (ttg bahan)
abané d/ mungkin, kemungkinan, mengenali
suaranya seperti ...
abang merah;
ngabang memerahi;
abangan 1 pewarna merah; 2 abangan;
krabang, pating krabang kelihatan me-
merah (kulit, dsb);
abang branang merah sekali;
abang dluwang merah pucat;
abang ireng merah padam (krn dipermalu-
kan);
abang manang-manang merah sekali
(pada wajah, bisul, dsb);
diabang dimerahi
abangan KN abangan, orang yg menganut

agama Islam tetapi tdk melaksanakan ajar-
annya scr keseluruhan

!abar, ngabar KN menguap (ttg spiritus dsb)

“abar, ngabaraké KN 1 mencoba mengadu
jago, sabung; 2 mencoba menawarkan;
3 mengayun-ayunkan senjata (pedang dsb);
4 memberitahukan;
abar-abaran saling memupuh

abas, ngabas KN awur, mengawur, membabi
buta

abdas KN wudu

abdi K pembantu, pramuwisma;
ngabdi mengabdi, membantu;
abdi dalem 1 pembantumu, saya;
2 punggawa kerajaan, orang yg menjadi
pembantu ratu/raja;
abdi dalem juru ahli nujum kerajaan;
abdi dalem masyarakat penyebutan pe-
gawai/perangkat desa/kalurahan;
abdi dalem negara penyebutan pegawai
negara, pegawai negeri sipil

abén, abén-abén d/ sebaiknya, apakah tdk le-
bih baik

abét d/ mulai

'aben K adu;
ngaben mengadu;
aben-aben adu domba;
aben ajeng berhadapan;
dipunaben diadu

aben setiap, tiap

'aber KN terbang;
aber-aberan jenis hewan yg terbang (bu-
rung, dsb)

2aber KN 1 berkurang kepandaiannya (ttg
kesaktian, kekuatan, dsb); 2 habis kekuat-
annya, menguap (ttg kekuatan)

'abet d/ 1 bekas; 2 ketagihan, kebiasaan, kebi-
asaan tanpa disadari

Zabet, abet-abet ar pembantu perempuan di
pertapaan

abikara ar priayi, pegawai negeri



abilasa

abul, ngabul-abul

abilasa ar hawa nafsu

abimana ar sombong

abimantrana ar berkah, doa

abinawa ar 1 baru, muda; 2 elok, mengagum-
kan; 3 perasaan, murka

abing sangat merah

abipraya ar kemauan, keinginan, niat;
saabipraya rukun, rujuk, sepakat

abir KN jenis pedang yg berbatang tombak
(ttg senjata Cina)

labirama ar indah, cantik, bagus

abirama ar perasaan murka/marah

abirupa ar indah

abis habis

abiséka ar 1 menjadi raja; 2 bergelar (bagi
raja)

abit d/ mulai

abiwada ar penghormatan;
ingabiwada dihormati,
kabiwada dinobatkan, dihormati, diiringi

abiyasa ar 1 lumrah, lazim, umum, biasa;
2 ketagihan

abjad KN abjad;
ngabjadaké membuatkan/menuliskan abjad

ablah, ngablah-ablah KN 1 terbuka lebar
(pintu dsb); 2 tidur telentang;
diablah-ablahaké dibuat terbuka

ablak, ngablak KN terbuka lebar (mulut, pin-
tu, dsb);
ngablak-ablak dibiarkan terbuka

abluk, mabluk KN 1 kelihatan putih-putih;
2 banyak ubannya

'abon KN abon, lauk pauk yg dibuat dr da-
ging/ikan

“abon KN pemborong/tengkulak pembuat
rokok

abon-abon KN sarana pada kenduri dsb

abong-abong KN 1 mentang-mentang;
2 meskipun

'abor KN kopyor (ttg telur yg putih dan ku-
ningnya telah bercampur)

abor, ngabor KN bicara

aborsi KN pengguguran janin

abortus KN keguguran

abot 1 berat, tdk ringan; 2 ar sungkan, tdk mu-

dah; 3 penting; 4 sukar;
ngabotaké menjadikan berat, memihak;
ngabot-aboti membebani;
kabotan 1 keberatan; 2 sengsara;
kaboten terbebani, terlalu berat

abra ar bersinar, bercahaya

'abrag KN perkakas, perabot, peranti

*abrag dl bongkaran rumah dsb

abrah, mabrah-mabrah KN bertebaran ke
mana-mana

abrat, abrat-abrat KN memancar, memun-
crat

abrik, ngobrik-abrik KN memorakporanda-
kan;
abrik-abrikan porak poranda;
mobrak-mabrik porak poranda

abrit K merah

abrut, ngabrut-abrut KN 1 memorakporan-
dakan; 2 menghambur-hamburkan uang
(harta);
mobrat-mabrut (mobral-mabrul) sangat
banyak kesalahan, kehilangan uang banyak

absah KN sah;
ngabsahaké mengesahkan;
diabsahaké disahkan

absén KN 1 tdk datang, tdk hadir (ke sekolah
dsb); 2 dI daftar hadir, daftar nama (siswa,
peserta, dsb) utk mengetahui hadir/tidak;
ngabsén membacakan daftar hadir utk
mengetahui kehadiran peserta

absolut KN harus, tdk terbatas (kekuasaan,
hak, dsb)

absurditas KN bersifat tdk mungkin

abu KN Ar bapak, ayah, orang tua laki-laki

abuh KN melepuh;
ngabuh-abuhi mulai melepuh

'abuk dI bubukan, serbuk

*abuk d/ pupuk

3abuk, ngabuk KN mengaduk tanah spy gem-
bur;
abukan tanah yg sudah diaduk

‘abuk, ngabuk KN 1 mengaku miliknya;
2 makan/mengambil yg lebih daripada yg
dibayar

abul, ngabul-abul KN 1 memorakporanda-



abur, iber

adbuta

kan; 2 berserakan; 3 habis mubazir;
mabul-mabul tersebar ke mana-mana (ka-
pas, debu, dsb);
diabul-abul diacak-acak, disebar ke ma-
na-nama scr tdk teratur

abur, iber KN terbang;
mabur terbang;
ngaburaké menerbangkan;
diaburaké diterbangkan;
kabur 1 terbawa angin; 2 hilang; 3 pergi;
abur-aburan hewan yg bisa terbang utk
dijadikan permainan

abut sangat berat

abwat d/ berat

abyag, ngabyag marah-marah, tdk peduli,
ngawur;
diabyag dibagi dua, dibelah di tengah-
tengah

abyah, ngabyah-abyah tersebar tdk keruan,
tersebar berserakan

abyak, ngabyak marah-marah, tdk peduli

abyantara, ngabyantara ar menghadap

abyat ar berat;
kabyatan terlalu berat beban

abyor KN 1 kelihatan banyak bersinar (bin-
tang di langit); 2 keluar campak;
mabyor berkilau-kilau

tacak KN 1 mencoba; 2 mulai bertindak;
ngacaki memulai

Zacak acak, tidak teratur, campur;
diacak diacak, dicampur;
ngacak-acak mencampur aduk

acala ar gunung

acan d/ belum sama sekali

lacar KN acar;
ngacar membuat acar

Zacar, ngacar KN 1 menerjang; 2 menumbuk;
3 bersiap-siap mulai

acara KN kelakuan, urutan pembicaraan
ngacarani menyapa (tamu dsb)

Zacara, ngacarani KN rancangan acara, me-
mulai acara

aceng, ngaceng KN ereksi, tegak (ttg kema-
luan laki-laki), lurus dan kaku;
acengan (ngacengan) mudah tegak

taci d sari pati ketela pohon

2aci, ngaci KN mengaci, melapisi tembok yg
kasar dg semen spy halus

aclum KN pucat (ttg muka, wajah, dsb)

acum KN tampak pucat (ttg wajah)

'acung, acung-acung KN tuding-tuding,
acung;
ngacung mengacungkan (ttg jari);
ngacungi mengacungi;
diacungi diacungi;
acungan 1 dg cara mengacung (utk pemi-
lihan dsb); 2 pengganti

Zacung, ngacungaké mengajukan ganti,
memilih yg bakal jadi pengganti;
macung terus menghadap sendiri kepada
atasan

lada, ada-ada KN 1 mulai melaksanakan hal
yg belum pernah ada; 2 pendapat (cara,
inisiatif, dsb) pada permulaan; 3 nama/jenis
sulukan dalang;
ngadani 1 memulai; 2 mengadakan;
diadani diadakan

2ada, ada-ada KN 1 tulang daun, tulang te-
ngah bulu; 2 d/ tanda permulaan tulisan
Jawa () ); 3 congkok

ada-ada, mangada-ada ar tegak/kaku utk
bulu mata

adab KN tata krama, kesusilaan, halus budi

adabiyah KN adangiyah, adawiyah, tanda
penghormatan

adaini KN 1 otot besar di leher; 2 terlalu kuat;
3 sulit (ttg pekerjaan)

adan KN azan, panggilan utk salat berjamaah;
ngadani mengazani

adang menanak nasi menggunakan dandang

adangiyah KN 1 pembukaan surat; 2 ajak-ajak,
mengundang

adas KN nama tumbuhan yg dapat dibuat obat,
Foeniculum vulgare

adat KN tata cara yg lazim;
adaté pada umumnya, biasanya;
owah adat(é) 1 beda dg biasanya; 2 gila;
ngowahi adat mengubah kebiasaaan

adawiyah KN adangiyah, pembukaan surat

adbuta ar 1 mengerikan; 2 berlebihan



ade-ade

adhum, adhum-adhuman

ade-ade KN dibuat serba bagus

ladeg 1 keadaan benda yg tegak berdiri lu-
rus; 2 terjadinya rumah (keraton dsb); 3 yg
baku, pokok;
madeg 1 berdiri; 2 menjadi ada, menjadi
(raja, penguasa, dsb);
ngadeg berdiri;
sapangadeg 1 seperangkat (baju, perleng-
kapan, dsb); 2 setinggi orang berdiri;
adegan 1 adegan; 2 dg cara berdiri (ttg pes-
ta dsb);
adeg-adeg 1 nama tanda pada aksara Jawa
yg letaknya pada awal kalimat ()] ); 2 dua

tiang (utk penyangga); 3 bab (ttg surat)

*adeg, madeg 1 berdiri; 2 menjadi berdiri (ttg
yayasan, organisasi, dsb); 3 menjadi ber-
pangkat

adén-adén KN hiasan yg dibuat serba bagus

adha KN bendungan

adhag, ngadhag-adhag KN 1 luas dan
terang; 2 tidur telentang

adhah KN wadah, tempat

adhakan KN 1 mudah dicari (ttg tempat);
2 dekat sekali

adhakané biasanya

adhang, ngadhang KN mencegat, mengha-
dang (di jalan);
ngadhang(-adhangi) merintangi, mengha-
langi;
kadhangan terhadang, tertutup;
adhangan cegatan;
adhang-adhangan 1 bersama-sama meng-
hadang; 2 alat penghalang

adhangan KN tanpa halangan apa pun

adhaptasi KN adaptasi

adhaptasi kabudayan adaptasi kebudayaan

adhaptor KN adaptor

adhég KN berdesak-desakan krn akan kawin
(utk hewan)

adheh, adhehan KN berlari miring-miring
(ttg kuda);
ngadhéhaké melarikan dg posisi miring
(ttg kuda)

adhek d/ adik

adheéng KN sembuh

adhéyan KN berlari miring

adhek, madhek KN mendekat, menghadap

adhel ar darah Iuhur, ningrat

adhem 1 dingin; 2 kurang sedikit timbangan-
nya; 3 tdk menakutkan, sabar;
ngadhemaké 1 mendinginkan; 2 menghi-
bur;
kadhemen 1 kedinginan; 2 sakit kedi-
nginan;
kadhemkatis kedinginan, panastis, sakit
(malaria);
adhem ati nama tumbuhan;
adhem panas panastis, demam

adhep hadap;
madhep menghadap;
madhep marep mantap (ttg niat);
ngadhepi menghadapi;
ngadhepaké menghadapkan;
adhep-adhepan 1 adu muka/berhadapan;
2 sesuatu yg dihadap

adhi K 1 adik; 2 lebih kecil/muda;
adhi ipé adik ipar;
adhi nak-sanak adik sepupu

adhi KN adik

adhing d/ tetapi memaksa ...

'adho KN aduh

adho, ngadho d/ mencoba

adhong d/ jaring ikan;
ngadhong mencari ikan dg jaring

adhu, ngadhu d/ menanam di musim kemarau

adhug, madhug d/ keadaan tanah gembur,
campuran yg merata;

adhuh KN aduh (kata seru krn terkejut/sakit)

adhuk, ngadhuk KN mencangkul (ttg tanah,
pasir, dsb) spy bercampur;
madhuk keadaan gembur, tercampur rata

adhul, ngadhul-adhul KN memorakporanda-
kan;
adhul-adhulan porak poranda, tdk karuan;
diodhal-adhul diporakporandakan;
madhul-madhul (modhal madhul) ber-
serakan

'adhum d/ teduh

Zadhum, adhum-adhuman KN berembuk hal
rahasia



adi

aeng

'adi ar 1 berlebih; 2 bagus, indah;
ngadi-adi 1 menghormati; 2 suka di-
sanjung, manja;
adén-adén barang yg besar nilainya

2Adi KN nama windu yg pertama

adibusana ar busana yg serba elok;
ngadibusana berpakaian indah

adigang ar menyombongkan diri (ttg kepan-
daian, kekuasaan, dsb digambarkan dg ki-
jang)

adiguna ar menyombongkan diri (ttg kepan-
daian, kesaktian, dsb digambarkan dg ular)

adigung ar menyombongkan diri (ttg kedu-
dukan, pangkat, dsb yg digambarkan dg
gajah)

adil KN adil;
ngadili membuat adil;
pangadilan pengadilan;
adil paramarta sifat dalam mengutamakan
keadilan

adilaga ar peperangan;
ngadilaga berperang

adiluhung ar luhur, utama

adimuka ar pemuka, pembesar

adipati ar 1 raja; 2 bupati;
kadipatén rumah adipati

adiraga, ngadiraga ar berhias, berdandan

adisalira ar hias diri;
ngadisalira berhias diri

aditya ar matahari

adiwignya ar sangat pintar

adiyah ar hadiah, pemberian

adiyat ar hadiah

admiral KN panglima perang angkatan laut

administrasi KN administrasi

administrator KN administrator

adnyana ar akal, pengetahuan

adoh jauh, panjang jedanya;
kadohan terlalu jauh;
kadohen terlalu jauh;
adoh-adoh 1 semua jauh; 2 umumnya jauh;
3 jauh sekali

adol 1 jual; 2 memperlihatkan, memamerkan;
madolaké menjadikan laku;
padolan barang yg dijual (ttg tanah dsb);

adol bagus memamerkan bagusnya;
adol gawé memamerkan diri sbg orang ra-
jing
adol gendhung sombong;
adol séndhé menggadaikan tanah dsb;
adol swara bohong;
adol tangis menangis agar dikasihani
adpokat KN 1 advokat, pengacara, penasihat
hukum; 2 pokrol
adres KN alamat;
ngadreési memberi alamat
ladu bertemu;
adu arep berhadap-hadapan;
adu tritis atap di pinggir rumah berha-
dap-hadapan
Zadu 1 tarung; 2 berebut unggul,
adon utk diadu;
adon-adon keramaian dg tontonan perta-
rungan (jago dsb);
adu geger duduk berimpit saling membela-
kangi,
adu kapinteran beradu akal/kepandaian;
adu mancung beradu dahi (ttg ikat kepala);
adu rasa beradu mengolah rasa;
adu semu saling berkamuflase;
adu sungut saling beradu muka masam
3adu campuran, bumbu;
adon(-adon) campuran
adul-adul mengadu
adus mandi;
padusan 1 tempat mandi; 2 mandi junub
utk puasa Ramadan;
adus bébék mandi cepat asal basah;
adus getih bermandikan darah;
adus kringet 1 banyak berkeringat;
2 ar kerja keras;
adus wuwung mandi dg cara mengguyur
kepala berulang-ulang
adya ar baik, bagus
adyaksa ar jaksa
aé saja
aérobatik KN keterampilan main akrobat di
udara (ttg pilot, terjun payung, dsb)
aén d/ pasti
aéng KN 1 elok, mengagumkan; 2 aneh;
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